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Tanggung jawab sosial perusahaan dimaksudkan untuk menanggulangi kemiskinan 
terutama pada wilayah disekitar lokasi perusahaan at
merupakan pemangku kepentingan perusahaan. Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk 
memiliki pemahaman yang memadai mengenai dinamika persoalan kemiskinan.

Sumber: BPS, Statistik Indonesia
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Tanggung jawab sosial perusahaan dimaksudkan untuk menanggulangi kemiskinan 
terutama pada wilayah disekitar lokasi perusahaan atau pada kelompok masyarakat yang 
merupakan pemangku kepentingan perusahaan. Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk 

mahaman yang memadai mengenai dinamika persoalan kemiskinan.
 

Grafik 1. Trend Kemiskinan 

k Indonesia 
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Tanggung jawab sosial perusahaan dimaksudkan untuk menanggulangi kemiskinan 
da kelompok masyarakat yang 

merupakan pemangku kepentingan perusahaan. Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk 
mahaman yang memadai mengenai dinamika persoalan kemiskinan. 
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Secara umum dapat dikatakan terdapat penurunan poverty incidence, namun demikian laju 
penurunan ini masih terlalu kecil dan belum dapat memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kemiskinan di Indonesia. Distribusi penduduk miskin di Indonesia masih tidak 
merata. Lebih dari 57% penduduk miskin berada di Jawa, sementara 21% dari mereka 
berada di Pulau Sumatera, dan sisanya tersebar di Kalimantan dan kawasan timur 
Indonesia. Sebaran ini membawa implikasi pada karakteristik kemiskinan yang sangat 
dipengaruhi dengan karakteristik wilayah. Konsekuensi lebih jauh adalah pada efektivitas 
upaya penanggulangan kemiskinan di Indonesia yang sulit didasarkan pada pendekatan 
tunggal, sebaliknya sangat penting untuk menggunakan pendekatan yang lebih kontekstual. 
 

Gambar Sebaran Penduduk Miskin Indonesia 

 
Sumber: Bappenas, 2009 

 
Kemiskinan di Indonesia memiliki karakteristik yang khas. Pertama, sebagian besar 
penduduk miskin adalah kelompok rentan (vulnerable poor) yang sering dikenal juga 
dengan transitory poor yaitu mereka yang tinggal disekitar garis kemiskinan dan sangat 
terpengaruh dengan faktor eksternal. Kelompok yang lain adalah penduduk miskin kronis 
(chronic poor) yaitu mereka yang berada dibawah garis kemiskinan dan di Indonesia 
mendominasi kelompok miskin di Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara Timur 
(NTT).  
 
Upaya penanggulangan kemiskinan untuk kelompok rentan dan kelompok kronis 
menuntut pendekatan berbeda. Kelompok rentan pada umumnya memiliki aktifitas 
ekonomi namun berada skala subsisten, sementara kelompok kronis mungkin memiliki 
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aktifitas ekonomi dan mungkin pula tidak namun mereka mengalami kesulitan untuk 
memenuhi kebutuhan dan hak-hak dasarnya. 
 
Sebaran yang tidak merata dari kelompok rentan dan kelompok kronis mengindikasikan 
di Indonesia kemiskinan juga disebabkan faktor kesenjangan wilayah. Lebih lanjut hal ini 
mempengaruhi proses pembangunan wilayah pada daerah yang bersangkutan.  
 

Grafik 2. Dinamika Kemiskinan 

 
Sumber: BPS, Susenas Panel Data 2005 dan 2007 

 
 

KEBUTUHAN PENDUDUK MISKINKEBUTUHAN PENDUDUK MISKINKEBUTUHAN PENDUDUK MISKINKEBUTUHAN PENDUDUK MISKIN    
 
Penduduk miskin membutuhkan dana bagi tiga kebutuhan utama mereka, yaitu kebutuhan 
siklus kehidupan (life cycle needs), kebutuhan darurat (emergency needs), dan kebutuhan 
untuk memanfaatkan peluang (opportunity needs).  
 
Siklus kehidupan seperti kelahiran anak, menyekolahkan anak, menikah, dan meninggal 
jelas membutuhkan pembiayaan yang tidak sedikit. Pembiayaan berbagai jenis pengeluaran 
ini seringkali melebihi kemampuan penduduk miskin. Untuk membiayai berbagai kegiatan 
tersebut, jelas mereka membutuhkan sumber dana dari luar. 
 
Selain berbagai kejadian yang merupakan siklus kehidupan, penduduk miskin jelas 
membutuhkan berbagai pengeluaran yang sering tidak terduga baik yang bersifat personal 
maupun non personal. Pengeluaran tak terduga yang bersifat personal misalnya adalah 
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sakit, kehilangan pekerjaan, upacara adat, pencurian, dan semacamnya. Sementara yang 
bersifat non personal seperti digusurnya tempat tinggal oleh penguasa, kerusuhan, dan 
sebagainya. Mengingat sebagian besar penghasilan mereka habis untuk konsumsi, kejadian-
kejadian yang sifatnya darurat ini hampir tidak mungkin dapat mereka tanggung sendiri. 
 
Kebutuhan untuk memanfaatkan peluang bagi penduduk miskin juga merupakan sesuatu 
yang riil seperti menyogok pejabat untuk mendapatkan pekerjaan rendahan, membayar 
preman maupun pihak pemegang otoritas untuk diperbolehkan berjualan ditepi jalan atau 
di tepi kawasan pantai, membeli bibit tanaman atau pupuk yang lebih baik adalah sesuatu 
yang tidak bisa tidak harus mereka penuhi.  
 
Bagi penduduk miskin pengeluaran yang bersifat produktif dan tidak produktif pada 
dasarnya tidak terlalu dibedakan dan seringkali tidak relevan. Pengeluaran untuk makan 
sebagai contoh sering dianggap pengeluaran yang tidak produktif akan tetapi bagi 
pengayuh becak, pemulung, dan buruh tani, makan bersifat produktif karena 
memampukan mereka mengayuh becak lebih lama, menempuh jalan lebih jauh untuk 
mencari barang, dan mencangkul lebih lama.  
 

PENANGGULANGAN KEMISKINANPENANGGULANGAN KEMISKINANPENANGGULANGAN KEMISKINANPENANGGULANGAN KEMISKINAN    
 
Dari perspektif ekonomi, penduduk miskin dapat dikelompokkan kedalam lima kelompok 
sebagaimana grafik berikut. 
 
 

Grafik 3. Kelompok-Kelompok Penduduk  Miskin 
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Model yang dipaparkan diatas memperlihatkan bahwa penduduk miskin bukanlah satu 
golongan yang homogen, melainkan terdiri dari beberapa kelompok yang dibedakan dari 
usia dan aktifitas ekonomi yang dikembangkan. Kelompok penduduk miskin yang masuk 
dalam kategori fakir miskin (the poorest), dan yang berusia lanjut maupun muda (the elder 
and the younger poor) adalah kelompok yang membutuhkan intervensi pelayanan 
kebutuhan dasar baik pangan, kesehatan, pendidikan, dan semacamnya.  
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Sementara kelompok penduduk miskin yang aktif secara ekonomi (economically active 
poor) atau yang sering disebut sektor mikro dan merupakan konstituen terbesar baik bagi 
ekonomi penduduk maupun pelaku ekonomi nasional adalah kelompok yang secara 
strategis potensial membutuhkan pelayanan keuangan mikro dan pendampingan. 
Setidaknya ada tiga alasan yang menyebabkan kelompok ini sangat strategis:  

1) mereka telah mempunyai kegiatan ekonomi produktif sehingga kebutuhannya 
terutama adalah akses terhadap pelayanan keuangan, pasar, maupun informasi;  

2) apabila kelompok ini diberdayakan mereka akan dapat berpindah menjadi sektor 
usaha kecil dan membantu penanganan penduduk miskin kategori fakir miskin 
maupun kategori usia lanjut maupun muda; 

3) sebaliknya apabila kelompok ini menjadi semakin miskin maka akan menimbulkan 
efek berantai yang memperparah kemiskinan.    

 
Secara umum dapat dikatakan terdapat tiga pendekatan dalam penanggulangan kemiskinan 
khususnya yang dilakukan oleh berbagai perusahaan sebagai bagian dari tanggung jawab 
sosial dalam mengurangi kemiskinan, yaitu: 

1) Program bantuan dan perlindungan sosial. Program ini ditujukan pada kelompok 
masyarakat yang rentan terhadap gejolak ekonomi maupun mengalami bencana. 
Program bantuan dan perlindungan sosial mencakup kegiatan seperti penyediaan 
kebutuhan dasar (beras, sandang, perumahan, dsb), pelayanan kesehatan, 
pendidikan.  

2) Program pengembangan infrastruktur. Infrastruktur yang dibangun secara tepat 
guna dan tepat sasaran akan membuka peluang dan akses bagi rakyat miskin untuk 
mengembangkan diri. Pada sisi lain pengembangan infrastruktur akan memiliki 
dampak pengurangan kesenjangan wilayah baik Jawa-luar Jawa maupun perkotaan-
perdesaan. 

3) Program pemberdayaan usaha mikro dan kecil. Hal ini banyak dilakukan dengan 
memberikan intervensi pada sisi input, proses, dan output. Pada sisi input, 
kegiatan yang dilakukan mencakup peningkatan skill usaha, akses informasi, dan 
akses keuangan. Pada sisi proses pada umumnya intervensi dilakukan melalui 
pendampingan usaha dan peningkatan kualitas dari proses produksi. Sementara 
pada sisi output banyak dilakukan intervensi yang bertujuan membuka akses pasar 
yang lebih luas serta memperbaiki kemasan dan menyusun kegiatan pemasaran 
yang lebih baik. 

 
Sebagai penutup dapat disampaikan bahwa upaya penanggulangan kemiskinan harus 
dimulai dari pengenalan terhadap rakyat miskin, kehidupan mereka, dan konteks dimana 
mereka hidup. Penanggulangan kemiskinan perlu dimulai dari apa yang dimiliki oleh rakyat 
miskin sebagai modal dasarnya. Peran dari perusahaan dan aktor eksternal lainnya 
terutama adalah membantu untuk mengubah faktor-faktor yang diluar kemampuan rakyat 
miskin untuk atasi. Selama proses tersebut berjalan perlu diingat bahwa penanggulangan 
kemiskinan adalah sebuah investasi sosial yang membutuhkan waktu untuk memberikan 
dampak.  
   


